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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan konflik commognitive mahasiswa 

mengenai istilah “singular” pada matriks 3x3. Metode 

penelitian terdiri atas tahapan persiapan, 

pengumpulan data, transkrip data, analisis data. 

Sebanyak 10 mahasiswa diberi lembar soal 

matematika, berisi dua nomor mengenai matriks 

singular. Dua mahasiswa terpilih sebagai subjek 

penelitian karena terindikasi mengalami konflik 

commognitive, meliputi komponen words use, visual 

mediators, narratives, routines. Subjek penelitian 

diwawancarai secara semi tersruktur dan mendalam 

untuk menggali informasi lebih lanjut adanya konflik 

commognitive. Hasil wawancara dianalisis 

menggunakan kerangka kerja commognitive 

komponen narratives. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa konflik commognitive terjadi pada saat subyek 

menentukan apakah suatu matriks singular atau tidak 

menggunakan nilai determinan. Peneliti menawarkan 

konsep baru tentang “singular” pada matriks dan 

subjek penelitian menerima konsep baru tersebut. Perbedaan konsep antara subjek dan peneliti ini 

yang menimbulkan adanya konflik commognitive yang pada akhirnya subjek menerima konsep 

baru yang ditawarkan oleh peneliti tentang “singular” pada matriks. 
 

PENDAHULUAN  

Di pendidikan tinggi, semester pertama dan kedua di dalam perkuliahan 

memiliki pengaruh yang penting dalam keseluruhan pelaksanaan perkuliahan 

(Kahu, Nelson, & Picton, 2017). Pada semester awal tersebut, mahasiswa berusaha 

melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan baru dan lebih 

mengimplementasikan kemajuan teknologi informasi ke dalam proses 

pembelajaran (Febiharsa & Djuniadi, 2018; Sudarsana,dkk., 2019; Susanto, 2017; 

Ulfa, 2016; Windasari, Suci & Sofyan, 2018). Penyesuaian ini dapat berdampak 

kepada prestasi akademiknya (van Rooij, Jansen, & van de Grift, 2018). Prestasi 

akademik yang kurang bagus dapat mengurangi semangat belajar mahasiswa. 

Banyak sekali mahasiswa yang terhambat studinya karena mempunyai prestasi 

akademik yang kurang bagus di semester awal perkuliahan. Salah satu penyebabnya 

adalah hasil pekerjaan peserta didik yang kurang optimal di dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam pembelajaran (Emanuel & Meilantifa, 2022). Sebuah studi 

yang dilakukan pada 10 mahasiswa tahun pertama di universitas mengindikasikan 
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tidak optimalnya hasil kerja mereka dalam menyelesaikan persoalan “singular” 

dalam perkuliahan Aljabar Matriks. Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman 

konsep dan penguasaan materi matriks singular. Penelitian terhadap wacana 

matematis mahasiswa di tahun pertama perkuliahan telah banyak dilakukan 

(Emanuel & Meilantifa, 2022; Heyd-Metzuyanim & Graven, 2019; Ho, Hong, Tay, 

Leong, & Ming, 2019; Lefrida, Siswono, & Lukito, 2021; Mpofu & Pournara, 2018; 

Ngin, 2018). Meskipun penelitian telah banyak dilakukan pada mahasiswa tahun 

pertama perkuliahan, bagaimanapun juga masih perlu untuk digali informasi lebih 

mendalam tentang penyebab adanya persoalan ini. Peneliti tertarik untuk menggali 

informasi lebih lanjut mengenai hal ini berdasarkan kerangka kerja commognitive 

dari komponen narratives.    

Hasil proses berpikir yang dikomunikasikan ini dikenal dengan istilah 

commognitive. Commognitive merupakan perpaduan dua istilah yaitu 

communication dan cognition, sebagai perwujudan dari hasil kognisi yang 

dikomunikasikan oleh pemiliknya kepada lawan bicara(Sfard, 2008). 

Commognitive memiliki empat komponen, yaitu words use, visual mediators, 

narratives, routines (Ioannou, 2018). Words use adalah kata – kata yang spesifik di 

dalam sebuah wacana, simbol, atau lambang matematis yang digunakan secara 

khusus di dalam sebuah wacana (Sfard, 2008). Visual mediators adalah objek visual 

yang terdapat dalam wacana sebagai bagian dari proses komunikasi sehingga 

membuat komunikasi menjadi lebih efektif (Sfard, 2008). Contoh visual mediators 

di dalam wacana matematis adalah bilangan, gambar obyek, diagram, tabel, grafik 

dan simbol khusus (Sfard, 2008) Narratives adalah urutan tuturan, lisan atau 

tulisan, dibingkai sebagai gambaran tentang hubungan antara objek atau aktivitas 

dengan atau menurut objek (Nardi, dkk., 2014; Thoma & Nardi, 2016; Viirman, 

2015b). Teori matematika, definisi, bukti, dan teorema juga merupakan narratives 

dari wacana matematis (Sfard, 2007, 2008). Dalam penelitian, naratives dapat 

berupa aksioma, definisi, dan teorema yang digunakan siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Routines adalah pola berulang yang merupakan ciri dari 

wacana yang diberikan. Contoh routines adalah metode contoh dalam pembuktian, 

melakukan perhitungan, dan sebagainya di dalam pembelajaran Matematika (Sfard, 

2008). Pola berulang seperti itu bisa dilihat di dalam wacana matematis dengan cara 

memandang situasi sebagai "sama" atau berbeda (Sfard, 2008, 2018).  

Masih adanya pemahaman konsep dan pengetahuan yang berbeda tentang 

sesuatu hal dalam persoalan matematika dapat memicu terjadinya konflik 

commognitive (Emanuel & Meilantifa, 2022). Perbedaan pemahaman konsep 

tentang sesuatu hal yang sama dapat terjadi dalam pemaknaan tentang istilah/kata 

yang ada dalam suatu wacana matematis. Di dalam penelitian ini ada dua konsep 

mengenai “singular”, yaitu konsep 1 (K1) dan konsep 2 (K2). Kedua konsep 

tampak dalam tabel berikut: 

Table 1. Konsep 1 (K1) dan konsep 2 (K2) 

K1 K2 

Matriks singular adalah matriks yang 

determinannya bernilai nol (Ruminta, 

2009). 

Setiap matriks yang dibentuk dengan 

menggunakan sifat khusus adalah 

singular (K. Arulmani, 2012). 
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Adanya perbedaan dalam pemahaman konsep yang ditemui dalam beberapa 

masalah matematis mendorong peneliti untuk menggali informasi mengenai hal ini. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini hanya ditinjau dengan menggunakan salah satu 

komponen saja, yaitu narratives, dilakukan. analisis pekerjaan peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan matematis pada wacana matematis tentang istilah 

singular pada matriks.  Penelitian yang akan dilakukan diharapkan bermanfaat bagi 

pendidik, mahasiswa calon pendidik di program studi pendidikan matematika. 

Pendidik bisa mengantisipasi terjadinya kesalahan dalam penyelesaian masalah 

matematis oleh peserta didiknya. Mahasiswa calon pendidik mampu memahami 

pentingnya merancang suatu pembelajaran dengan sedemikian rupa agar tidak 

terjadi kesalahan pemahaman peserta didik. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Peneliti adalah instrumen 

kunci dan menggunakan metode penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan data 

sebagaimana adanya sesuai dengan yang ditemukan di lapangan (Cresswel, 2013). 

Desain kualitatif digunakan untuk mengekplorasi komponen commognitive yaitu 

narratives. Penelitian diawali dengan memberikan 2 soal tentang matriks yang 

berukuran 3x3, masing-masing dengan pertanyaan apakah matriks yang diberikan 

singular atau non-singular disertai dengan alasannya. Diberikan waktu pengerjaan 

30 menit kepada 10 mahasiswa tahun pertama perkuliahan yang telah menempuh 

mata kuliah Aljabar Matriks untuk mengidentifikasi fenomena permasalahan yang 

akan diteliti. Selanjutnya dilakukan reduksi data yaitu hasil pekerjaan mahasiswa 

dikategorikan berdasarkan manakah yang terindikasi memiliki kesalahan dan mana 

yang tidak, hal ini sebagai dasar untuk menentukan subjek penelitian. Subjek 

penelitian sebanyak 2 orang mahasiswa, yang hasil pekerjaannya mengindikasikan 

adanya konflik commognitive. Langkah selanjutnya adalah melakukan wawancara 

semi terstruktur, antara peneliti(P) dan subjek penelitian yaitu Subjek 1(S1) dan 

Subjek 2(S2), untuk mengumpulkan data penelitian dan dianalisis. Data dianalisis 

menggunakan kerangka kerja commognitive komponen narratives. Selama 

kegiatan wawancara, dokumentasi dilakukan untuk triangulasi data penelitian guna 

menarik kesimpulan berdasarkan permasalahan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di dalam wacana matematis, narratives merupakan urutan perkataan atau 

teks, baik lisan maupun tulisan, yang menggambarkan objek dan proses serta 

hubungan antara objek dan proses (Kim, dkk., 2019; Pratiwi, Nusantara, Susiswo, 

& Muksar, 2020; Thoma & Nardi, 2018; ZAYYADİ, 2020; Zayyadi, Nusantara, 

Subanji, Hidayanto, & Sulandra, 2019). Konflik commognitive muncul pada sudut 

pandang komponen narratives ditunjukkan dalam hasil pekerjaan mereka yang 

diklarifikasi dengan wawancara, terjadi pada penjelasan strategi yang diambil oleh 

subyek saat menyelesaikan permasalahan (Emanuel & Meilantifa, 2022). 

Berdasarkan hasil pekerjaan mahasiswa dan wawancara yang telah dilakukan 

terhadap subjek penelitian, diperoleh data tentang adanya konflik commognitive 

yang terjadi. Pemahaman konsep yang dimiliki oleh mahasiswa mengenai istilah 

“singular” pada matriks adalah sebuah matriks dikatakan singular apabila memiliki 

nilai determinan nol atau tidak memiliki invers matriks.  



 

 

 

 

BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual 

Volume 7 Nomor 4, November 2022 
925 

 

 

 

 

Soal nomor 1 

Diberikan matriks sebagai berikut: 

𝐴 = (
1 2 3
2 3 4
3 4 5

) 

Apakah A singular atau non-singular? Berikan penjelasan Anda! 

 

Pada soal nomor 1, subjek S1 mampu menyatakan bahwa matriks A adalah 

singular, alasannya adalah karena determinannya bernilai nol, dimana hal ini sesuai 

dengan K1. Berikut adalah transkrip wawancara antara P dan S1: 

 

P  : …Kalau menurut Anda, yang matriks A itu singular? 

S1: Ehm….sebentar, ya singular.( Sambil menggerak-gerakkan jarinya seperti 

menghitung) 

P  : Mengapa ya? 

S1: Ehm….karena …ehm…menurut saya determinannya nol. 

Oh…bentar…ya…ya…nol. Singular. (Sambil menggerakkan jemarinya) 

S1 menyatakan dengan bahwa matriks A singular karena berdasarkan hasil 

perhitungan yang dilakukannya menghasilkan nilai determinan nol, sehingga 

berdasarkan pemahaman konsep yang dimiliki oleh S1, maka A singular. 

Sedangkan pada subjek kedua, S2, pada soal nomor 1 merupakan matriks singular 

karena matriks A memiliki determinan nol sehingga matriks A tidak memiliki 

invers.  Berikut adalah transkrip wawancara antara P dan S2: 

 

P  : … Kalau menurut Anda, yang matriks A itu singular? 

S2: Ehm….sebentar, ya pak. Menurut saya A adalah matriks singular. (sambil 

menggerak-gerakkan jarinya seperti menghitung) 

P  : Mengapa ya? 

S2: …menurut saya determinannya nol. Oh…bentar…ya…ya…nol. Singular 

(sambil menggerakkan jemarinya seolah menghitung) 

Coba saya cari inversnya pak . . .Iya pak, diperoleh bentuk pecahan dengan 

penyebut nol, tidak terdefinisi pak, inversnya tidak bisa ditentukan, jadi tidak punya 

invers (melakukan langkah untuk menentukan invers matriks, tapi berhenti ketika 

mendapatkan bentuk 1/0, terlihat serius…) 

 

S2 menyatakan bahwa matriks A singular dikarenakan inversnya tidak ada 

atau tidak dapat ditentukan karena ia mendapatkan hasil perhitungan determinan A 

bernilai nol, dimana ini sesuai dengan K1. Ini menyebabkan bentuk 1/0 pada saat 

ia menentukan invers matriks A sehingga tidak terdefinisi. Kedua subjek S1 dan S2 

menyatakan bahwa matriks A singular. Berikut ini adalah soal nomor 2. 

 

Soal nomor 2 

Diberikan matriks B sebagai berikut: 



 

 

 

926 BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual 

Volume 7 Nomor 4, November 2022 

 

 

 

𝐵 = (
2𝑥 4𝑥 3𝑥
3𝑥 5𝑥 4𝑥
𝑥 2𝑥 𝑥

) 

Apakah B singular atau non-singular? Berikan penjelasan Anda! 

 

Pada soal nomor 2, subjek S1 menyatakan bahwa B adalah singular. Namun, 

ia mengalami keraguan tentang hal ini. S1 ragu-ragu dan bingung dengan adanya 

variabel x disini. Berikut adalah transkrip wawancara antara P dan S1: 

 

P   : …Kalau yang B? 

S1 : Yang B ini saya bingung. Akhirnya saya jawab non singular.  

P   : Apa alasan Anda menjawab bahwa B non singular? 

S1 : Saya ragu-ragu dengan adanya variabel x disini (mengerutkan dahi…) Meski 

saya coba hitung determinannya, dan  hasilnya nol….tapi khan…disini ada x…jadi 

saya ragu-ragu. x disini  apakah variabel dengan nilai tertentu ataukah bebas 

ya…itu saya ragu-ragu. Kalau saya ganti x misalnya dengan bilangan 1 begitu, 

maka hasilnya nol. Tapi… ehm…apakah boleh? Akhirnya saya jawab non singular 

saja. (bersikap menjelaskan, menggerakkan tangan ke depan seperti menegaskan).  

 

Subjek S2 juga mengalami keraguan dengan jawabannya pada soal nomor 

2. Ia menghitung determinan matriks B dan menghasilkan nol, namun ia ragu 

dengan variabel x yang ada. Ia berpikir apakah boleh variabel x tersebut diganti 

dengan nilai tertentu ataukah bebas. Ia mencoba mengganti seluruh nilai x dengan 

nol sehingga memperoleh nilai determinan B yaitu nol, tetapi S2 ragu-ragu dengan 

hal ini.  Berikut adalah transkrip wawancara antara P dan S2: 

 

P    : Kalau yang B? 

S2  : Yang B ini saya jawab non singular begitu saja (sambil senyum) 

P    : Apa alasan Anda menjawab bahwa B non singular? 

S2  : Saya tidak yakin dengan variabel x. Apakah x ini boleh diganti nilai? Ternyata 

saya coba menghitung determinannya, dan hasilnya bernilai nol….namun…disini 

ada x…jadi saya ragu-ragu. x disini  apakah variabel dengan nilai tertentu ataukah 

bebas ya…. Kalau semua nilai x saya ganti x misalnya dengan bilangan 0 begitu, 

maka hasilnya nol. Tapi…ehm… apakah boleh? Akhirnya saya jawab non singular 

saja. 

 

Kedua subjek yaitu S1 dan S2 mengalami keraguan dari jawaban masing-

masing untuk soal nomor 2. Meskipun keduanya telah berusaha menentukan nilai 

determinan dari matriks B yang bernilai nol. Sesuai dengan K1 seharusnya S1 dan 

S2 menyatakan bahwa matriks B adalah singular, namun mereka ragu dengan 

keberadaan variabel x. S1 mencoba mengganti bilangan x dengan bilangan 1 

sehingga diperoleh nilai determinannya yaitu nol. Tindakan yang sama dilakukan 

oleh S2 tetapi bilangan yang digantikan sebagai x berbeda, yaitu nol. Namun, 

keraguan akan nilai x tertentu ataukah bebas muncul di benaknya. Sehingga 

keduanya, S1 dan S2 masing-masing memberikan jawaban non-singular.  
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Berdasarkan keraguan dan kebingungan kedua subjek, maka peneliti mencoba 

menyampaikan tentang konsep K2 tentang istilah “singular”. Kedua subjek 

diberikan konsep K2 yang belum pernah ada di pikiran mereka. Berikut adalah 

transkrip wawancara antara peneliti dan S1: 

P   : … saya ingin mengatakan bahwa setiap matriks yang dibentuk dengan 

menggunakan sifat  

       khusus adalah singular 

S1 : Maksudnya pak? Tadi khan… matriks singular itu adalah matriks yang 

determinannya nol  

       (heran dan menyimak, kelihatan sedikit bingung, menggaruk kepalanya) 

 

Pada cuplikan transkrip percakapan di atas, subjek S1 mengalami keheranan 

namun tetap menyimak dan tampak bingung. Di sini terjadi adanya perbedaan 

pendapat antara P dan S1. P menyampaikan kepada S1 tentang sifat khusus yang 

dimiliki oleh matriks sehingga merupakan matriks singular. Di sini terjadi konflik 

commognitive ditinjau dari narratives, yaitu adanya perbedaan aturan yang 

digunakan di dalam masalah matematis yang sama(Emanuel & Meilantifa, 2022). 

Pada akhir percakapan, S1 akhirnya menerima pendapat baru mengenai “singular” 

pada matriks. Hal ini tampak dalam cuplikan percakapan berikut ini: 

 

P   : Sekarang, bagaimana menurut kamu, untuk hal tadi? 

S1 : Ehm…. berpola tertentu eh…memiliki sifat khusus. Wah…hal baru ini bagi 

saya pak. Yang saya tahu selama ini hanya…matriks singular jika determinannya 

nol. 

Peneliti menggali informasi yang ada pada S2 untuk mendapatkan hal baru 

baginya. S2 yang awalnya juga mengalami keraguan karena pengetahuan yang 

dimilikinya tentang “singular” hanyalah memiliki determinan nol atau tidak 

mempunyai invers, pada akhirnya juga menerima perbedaan pendapat mengenai 

konsep “singular”. S2 akhirnya menerima hal yang baru disampaikan oleh peneliti 

mengenai “singular”. Cuplikan wawancara antara S2 dan P berikut ini: 

 

P   :  Coba Anda perhatikan baik-baik elemen matriks A ya. Perhatikan pola yang 

dimiliki oleh kolom ke-1 dan kolom ke-2. Dapatkah kamu temukan? 

S2 :  Ehm…ya…Semuanya bilangan bulat positif. 

P   : Perhatikan lagi. 

S2 : Ehm….Ya….Semuanya bilangan asli.  

P   : Sekarang, bagaimana menurut kamu? 

S2 : Wah… ini baru bagi saya pak. Yang saya tahu selama ini hanya…matriks 

singular jika determinannya nol atau matriks yang tidak memiliki invers 

 

KESIMPULAN   

 Konflik commognitive dapat terjadi dalam percakapan matematis antara 

pewawancara dan sumber yaitu subjek penelitian. Konflik yang terjadi dapat 

ditinjau dari komponen words use, visual mediators, narratives, dan routines. 

Dalam penelitian ini ditinjau dari narratives. Perbedaan pendapat mengenai suatu 
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konsep pada wacana yang sama terjadi diantara kedua pihak. Pada awalnya subjek 

penelitian  mengemukakan apa yang dia ketahui dan pahami selama ini tentang 

suatu wacana yaitu “singular” pada matriks. Pewawancara menyampaikan konsep 

baru yang berbeda mengenai wacana yang sama. Pada mulanya, subjek bingung 

dan ragu, sehingga mungkin menolak konsep tersebut. Hal ini dikarenakan adanya 

perbedaan aturan dengan yang selama ini subjek pahami tentang “singular” pada 

matriks. Adanya perbedaan pendapat disini disampaikan dalam sebuah percakapan. 

Disinilah terjadi konflik commognitive, yang mana ditinjau dari komponen 

narrative, karena adanya perbedaan pendapat atau aturan yang digunakan. 

Perbedaan pendapat ini pada akhirnya membuat subjek penelitian menerima hal 

baru atau aturan baru yang ditawarkan terhadap wacana matematis yang ada. 

Terjadinya konflik commognitive disini disebabkan karena pemahaman subjek 

yang dimiliki sebelumnya berbeda dimana hal ini dapat mengakibatkan kesalahan 

di dalam menyelesaikan permasalahan matematis.  

 

SARAN  

Diharapkan pada penelitian selanjutnya tentang bagaimana mengurangi atau 

menghilangkan potensi adanya konflik commognitive sehingga pemahaman 

mahasiswa tahun pertama lebih maksimal.   
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